Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis

Studi tentang stres kerja pada masinis kereta %pi divisi angkutan
perkotaan Jabotabek PTKA (persero) tahun 2002

Prasi, Taman
Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=11620& lokasi=lokal

<div style="text-align: justify;">Kesehatan jiwa dan kesehatan tubuh tidak dapat dipisahkan, karena
berkaitan dengan kemampuan dasar manusia. Salah satu masalah kesehatan jiwa yang dihadapi pekerja
adalah stres kerja. Stres kerja berhubungan erat dengan timbulnya berbagai penyakit seperti penyakit
jantung, stroke, kecelakaan kerja, menurunnya produktifitas dan meningkatnya pengeluaran suatu
perusahaan dalam hal kompensasi pekerja, kecelakaan kerja dan ketidakmampuan, gangguan stres kerja
dapat mengenai pekerja dimana sgja, juga pekerjaan sebagai seorang masinis kereta api. Keselamatan
operasional dan kinerja perusahaan angkutan kereta api tidak terlepas dari peran penting para masinis,
sehingga diperlukan masinis yang sehat baik fisik maupun mentalnya. Penelitian ini meninjau masalah
bahaya psikososial dalam kaitannya dengan stres kerja dikalangan para masinis di Divisi Angkutan
Perkotaan Jabotabek PT. Kereta Api (Persero), dengan pendekatan cross-sectional, menggunakan cara
pengukuran life event scale menggunakan tehnik self report measure melalui kuesioner, yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran tingkat stres kerja dan faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat stres
kerja pada masinis. Populas penelitian berjumlah 153 orang dengan sampel penelitian sebanyak 101 orang.
Ditemukan tingkat stres kerja ringan sebesar 82,2 %, stres kerja sedang 17,8 %, sedangkan tingkat stres
kerja berat tidak ada ditemukan. Uji statistik yang dilakukan adalah Chi-Square, untuk melihat hubungan
asosias antara faktor yang diperkirakan sebagai stressor dengan stres kerja. Adapun faktor-faktor yang
berhubungan secara bermakna dengan tingkat stres kerja para masinis adalah kebisingan (nilai p = 0,03) dan
rutinitas kerja (nilai p = 0,02). Hasil penelitian ini dapat dijadikan data awal untuk pelaksanaan
penaggulangan stres kerja, akan tetapi untuk langkah selanjutnya perlu dilakukan penelusuran lebih jauh
terhadap timbulnya stres kerja serta faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan metoda yang lain. Untuk
mencegah, dan mereduksi stres kerja pada masinis dan seluruh karyawan perusahaan dapat dilakukan
dengan pendekatan organizational change, yaitu merubah kondis kerja ke arah yang lebih baik,
dikombinasikan dengan pendekatan stress management, yaitu memberikan training manajemen stres dan
employee assistance program (EAP). Daftar bacaan : 27 (1973 - 2001)</div><hr /><div style="text-align:
justify;">Study about Job Stress of the Train Drivers at PT. Kereta Api (Persero) in Jabotabek Commuter
Division, 2002Physical and mental health can't separate, because it's related with the human basic ability.
One of the mental health problems that the worker is the job stress. Job stress are close related with the
appearance of variousillness like cardiovascular disease, stroke, working accident, decreasing of the
productivity and increase the company spend of the matter worker compensation, working accident and
inability. The job stress can affected the worker anywhere, also the training drivers. The operational safety
and the performance of the train transportation company are hold from an important part of the train drivers,
with result of that; it's aneed atrain driver which are the mentality and physically in good health. This
research are observe the social psychology hazardsin related with job stress at the circle of train drivers at
PT. Kereta Api (Persero) in Jabotabek Commuter Division, with the cross-sectional approach, using the life
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event scale measurement with self report measure by questioner, which have purpose to gain aillustration of
the job stress level and the factors which related with the job stress level on the train drivers. Research
population total are 153 people with the research sample total are 101 people. The low level of job stressis
founded 82, 2 %, medium level 17, 8 %, while the high level are not found. The valid statistic test are Chi-
Square, to see the associate relation within the suppose factor as the stressor with job stress. Thereisrelating
factors according to the train drivers job stress levels are noise (p value = 0, 03) and working routines (p
value = 0,02 ). The research result can be an early data to handling the job stress, but for the next step are
need to do more investigation concerning the appearance of job stress with the influence factors with the
different method. To prevent and reduction the job stress on the train drivers and the whole company
employees can do with the organizational change approach, that isto improve working conditions, with the
combination of stress management approach, that is providing a stress management training and an
employee assistance program (EAP). References. 27 (1973 - 2001)</div>



